Program Eliminasi Hewan Liar di
Bombana, Belasan Anjing Tewas

Bombana, SultraNET. | Program eliminasi hewan liar yang dilaksanakan oleh
Dinas Pertanian (Distan) Kabupaten Bombana membuahkan hasil dengan
ditemukannya 13 bangkai anjing yang tersebar di beberapa titik dalam Ibu Kota
Rumbia.

Kepala Bidang Peternakan dan Kesehatan Hewan Distan Bombana, Surianto
Wedda menuturkan bangkai anjing itu ditemukan hanya berselang 3 hari sejak
dimulainya pelaksanaan program sejak tanggal 3 hingga 5 maret 2021.

“Bangkainya banyak ditemukan sekitar Rumah Sakit Umum Daerah Bombana dan
area SMA Negeri 3 Bombana,” ujar Surianto Wedda, Rabu (10/03/2021).

[a menjelaskan, pelaksanaan program ini bertujuan untuk mengurangi bahaya
yang disebabkan oleh maraknya hewan liar khususnya anjing di pemukiman
warga yang berpotensi menimbulkan bahaya.

“Ini juga sebagai salah satu bentuk kepedulian Pemerintah terhadap masyarakat,”
jelasnya

Pelaksanaan program untuk tahap pertama telah berakhir pada tanggal 10 maret
2021 sesui surat edaran Pemerintah Kecamatan Rumbia dan Rumbia Tengah
namun karena ditemukan masih banyak anjing liar yang berkeliaran di wilayah
ibu kota, Dinas Pertanian memutuskan bakal dilakukan perpanjangan program
eliminasi hewan liar ini.

“Karena masih banyak anjing liar maka perpanjangan peracunan ini akan
diperpanjang supaya berkurang populasinya dan masyarakat terhindari dari
bahaya anjing liar ini,” tegasnya

Untuk itu, ia menghimbau kepada masyarakat yang memiliki hewan peliharaan
anjing, agar memastikan bahwa peliharaan mereka itu tidak membahayakan
masyarakat sekitarnya.

“Beberapa waktu lalu ada anak-anak yang digit dan ini dapat membahayakan
nyawa apabila tidak ditangani dengan cepat, maka dari itu kami juga butuh
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partisipasi dari masyarakat untuk membantu kami memastikan peliharaannya
aman atau memberikan laporan jika ada hewan liar anjing yang membahayakan
warga,” tutupnya.
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